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ABSTRAK

Menjelang Pemilu DPR 2024, dinamika politik Indonesia memanas akibat
gugatan uji materiil yang diajukan Perludem ke Mahkamah Konstitusi (MK)
terhadap Pasal 414 ayat 1 UU No. 7 Tahun 2017 tentang ambang batas parlemen
4%. Perludem menilai ambang batas 4% tidak ilmiah karena tidak dirumuskan
dengan metode baku dan tidak proporsional karena menyebabkan banyak suara sah
terbuang. Dalam Putusan MK No. 116/PUU-XXI1/2023, MK menyatakan ambang
batas ini bertentangan dengan prinsip kedaulatan rakyat, kepastian, dan keadilan
hukum. Namun, ketentuan tersebut tetap diberlakukan untuk Pemilu 2024, memicu
perdebatan publik.

Penelitian ini menggunakan metode normatif dengan pendekatan kasus dan
konseptual, serta pengumpulan data melalui systemic literature review atas peraturan
perundang-undangan, putusan MK dan literatur ilmiah yang relevan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ambang batas parlemen 4%
mencerminkan desain kontestasi Pemilu DPR yang tidak sehat karena membuka
peluang monopoli kekuasaan, yang mengancam kedaulatan rakyat. Selain itu,
ambang batas ini tidak dirumuskan secara rasional sehingga menimbulkan
ketidakpastian hukum dan bertentangan dengan sistem Pemilu proporsional.

Penelitian ini menegaskan bahwa konstitusionalitas Pasal 414 ayat 1 hanya
berlaku untuk Pemilu 2024. MK melalui putusannya memerintahkan perubahan
norma tersebut untuk tidak berlaku di Pemilu 2029, sesuai prinsip constitutional
engineering. Ambang batas 4% dinilai tidak sejalan dengan konsep demokrasi
deliberatif.

Kata Kunci: Parliamentary Threshold, Demokrasi Deliberatif, Constiutional
Engineering
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ABSTRACT

Ahead of the 2024 DPR Election, Indonesia'’s political dynamics are
heating up due to the judicial review lawsuit filed by Perludem to the
Constitutional Court (MK) against Article 414 paragraph 1 of Law No. 7 of 2017
concerning the 4% parliamentary threshold. Perludem considers the 4% threshold
to be unscientific because it is not formulated using a standard method and is not
proportional because it causes many valid votes to be wasted. In Constitutional
Court Decision No. 116/PUU-XXI/2023, the Constitutional Court stated that this
threshold is contrary to the principles of people’s sovereignty, certainty, and legal
Justice. However, these provisions are still enforced for the 2024 Election, sparking
public debate.

This study uses a normative method with a case and conceptual approach,
as well as data collection through a systemic literature review of laws and
regulations, Constitutional Court decisions, and relevant scientific literature.

The results of the analysis show that the 4% parliamentary threshold
reflects an unhealthy DPR Election contestation design because it opens up
opportunities for monopolization of power, which threatens people's sovereignty.
In addition, this threshold is not formulated rationally, thus creating legal
uncertainty and contradicting the proportional election system.

This study confirms that the constitutionality of Article 414 paragraph 1
only applies to the 2024 Election. The Constitutional Court through its decision
ordered the change in the norm not to apply in the 2029 Election, in accordance
with the principle of constitutional engineering. The 4% threshold is considered
inconsistent with the concept of deliberative democracy.

Keyword: Parliamentary Threshold, Deliberative Democracy, Constitutional
Engineering |
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